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ABSTRAK 
Adapun tujuan penelitian ini adalah dapat meningkatkan proses pembelajaran melalui kooperatif 
pembelajaran STAD dan dapat mendorong siswa untuk belajar tentang Perkalian dan Pembagian pada 
Pecahanlebih bersemangat. Pendekatan yang digunakan adalah peningkatan kooperatif dengan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD SD Negeri 10 
Sawang tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 23 orang. Data dikumpulkan dengan teknik tes awal, tes 
akhir, observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan teknik kualitatif dengan langkah-langkah 
mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Dari hasil penelitian, dapat dilihat dan telah 
terjadi peningkatan hasil belajar materi Perkalian dan Pembagian Pada Pecahan pada siswa kelas V 
UPTD SD Negeri 10 Sawang pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Peningkatan nilai rata-rata yaitu 6,4 pada kondisi awal menjadi 7,4 
pada siklus I dan menjadi 8,3 pada siklus II. Nilai rata-rata siklus I meningkat 18,51% dari kondisi awal, 
nilai rata-rata siklus II meningkat 23,43% dari siklus I. Sedangkan ketuntasan belajar pada siklus I ada 
peningkatan sebesar 62,5% dari kondisi awal, siklus I meningkat 92,3% dari siklus II. Peningkatan nilai 
rata-rata kelas secara keseluruhan sebesar 46,29%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 
kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan hasil pembelajaran materi Perkalian dan Pembagian pada 
Pecahan pada siswa kelas V UPTD SD Negeri 10 Sawang, Kabupaten Aceh Utara 
Kata Kunci: Pelajaran Matematika, Hasil Belajar, Kooperatife Tipe STAD. 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini telah banyak dikembangkan model pembelajaran, seperti model 
pembelajaran kooperatif dan model diskusi kelas. Menurut Ibrahim, dkk (2000) suatu 
model pembelajaran ditandai dengan adanya struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur 
penghargaan. Demikian juga dengan model pembelajaran kooperatif dan model 
pembelajaran diskusi. 
Pada latar kooperatif, siswa lebih banyak belajar dari temannya sendiri sesama siswa 
daripada belajar dari guru. Metode pembelajaran memanfaatkan kecenderungan siswa 
untuk berinteraksi sesama temannya. Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang sangat positif bagi siswa yang rendah 
hasil belajar, suasana belajar kooperatif juga mampu menghasilkan prestasi yang tinggi, 
hubungan yang lebih positif dan penyesuaian psikologi yang lebih baik daripada 
suasana belajar yang penuh dengan persaingan dan memisah memisahkan siswa. 
Hal inilah yang terjadi di UPTD SD Negeri 10 Sawang, informasi yang diperoleh 
dari hasil wawancara peneliti dengan guru matematika Kelas V, dengan penggunaan 
metode ceramah sebagian besar siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami 
materi yang diajarkan, mereka merasa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit. 
Disamping itu aktifitas siswa selama proses belajar mengajar juga masih sangat kurang 
sehingga pada akhirnya prestasi belajar siswa menjadi rendah. 
Hal-hal di atas memberikan arah bahwa pembelajaran matematika hendaknya tidak 
boleh melepaskan diri dari proses kerjasama. Dengan bekerja sama, seorang anak yang 
lebih “dewasa” dalam suatu konsep bisa memberi bantuan kepada temannya untuk 
mencapai kemampuan idealnya. Dengan bekerja sama, peluang terbentuknya 
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ketrampilan sosial, dan kematangan emosional juga lebih besar. Dan diharapkan dapat 
pula meningkatkan ketahanan pribadi siswa dalam belajar matematika. 
Oleh karena itu peneliti mengajukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Students Teams Achievment Division (STAD) 
dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pelajaran Matematika Materi 




Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari bulan September sampai dengan 
bulan Nopember 2018. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada hari-hari efektif sesuai 
dengan jadwal jam pelajaran. Penelitian dilaksanakan di UPTD SD Negeri 10 Sawang, 
Jln. Sawang, Desa Lhok Kuyun, Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Utara, selain itu 
salah satu tujuan yang dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran mata pelajaran Matematika khususnya pada materi Perkalian dan 
Pembagian pada Pecahan. 
Subyek Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yaitu melalui penggunaan pembelajaran kooperatif 
model Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V materi Perkalian dan 
Pembagian pada Pecahan pelajaran Matematika pada UPTD SD Negeri 10 Sawang 
tahun pelajaran 2018/2019 yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas V UPTD 
SD Negeri 10 Sawang berjumlah 23 Orang. 
Rancangan Tindakan 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 
Arikunto, Suharsimi, 2002:83), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus 
yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observasi 
(pengamatan) dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah 
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal  
Nilai Tes Pra Siklus, diketahui bahwa jumlah siswa yang mendapat nilai A (sangat 
baik) sejumlah 0% atau tidak ada, yang mendapat nilai B (baik) sebanyak 17,39% atau 
sebanyak 4 siswa dan yang mendapat nilai C (cukup) sebanyak 17,39% atau 4 siswa, 
dan yang mendapat nilai D (kurang) 38,30% atau sebanyak 6 siswa, sedangkan yang 
mendapat nilai E (sangat kurang)39,13% atau sebanyak 9 siswa.  
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus, bahwa siswa kelas V yang memiliki 
nilai kurang dari KKM 75, sebanyak 15 siswa. Dengan demikian jumlah siswa yang 
belum mencapai ketuntasan belajar minimum untuk materi kebebasan bersama 
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Siklus I 
Hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes kemampuan siklus I dapat dilihat adanya 
pengurangan jumlah siswa yang masih di bawah Kriteria ketuntasan Minimal. Pada pra 
siklus jumlah siswa yang di bawah KKM sebanyak 15 anak dan pada akhir siklus I 
berkurang menjadi 10 anak. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 6,4 menjadi 7,4.  
Perbandingan Hasil Nilai Tes Pra Siklus dan Siklus I, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran tipe STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
pada materi Perkalian dan Pembagian pada Pecahan. Oleh karena itu, rata-rata kelas pun 
mengalami kenaikan menjadi 6,4. Walaupun sudah terjadi kenaikan seperti tersebut di 
atas, namun hasil tersebut belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil observasi 
bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena sebagian siswa beranggapan bahwa 
kegiatan secara kelompok akan mendapat hasil yang sama. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya perbaikan pembelajaran pada siklus II.  
Siklus II 
Nilai Tes Siklus II, diketahui bahwa yang mendapatkan nilai sangat baik (A) adalah 
27,58% atau 8 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik (B) adalah 34,48% atau 7 
siswa. Dan yang mendapat nilai C (cukup) adalah 24,13% atau sebanyak 6 siswa. 
Sedangkan yang mendapat nilai D ada 13,79% atau sebanyak 2 siswa dan E tidak ada. 
Sedangkan nilai rata-rata kelas 7,9. 
Ketuntasan belajar pada siklus II diketahui bahwa siswa yang mencapai ketuntasan 
sebanyak 21siswa (86,2%) yang berarti sudah ada peningkatan. Rata-rata kelas pun 
menjadi meningkat. Nilai hasil siklus I dan nilai hasil siklus II dapat diketahui bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajarMatematika, 
khususnya materi Perkalian dan Pembagian pada Pecahan. 
Perbandingan Hasil Nilai Tes Model Siklus I dan Siklus II, dapat dilihat bahwa saat 
kondisi awal rata-rata kelas sebesar 6,4, sedangkan nilai rata-rata kelas siklus I sudah 
ada peningkatan menjadi 7,4. Adapun kenaikan rata–rata pada siklus II menjadi 8,3. 
Pembahasan 
Hasil antara siklus I dengan siklus II ada perubahan secara signifikan, hal ini 
ditandai dengan peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar. dari hasil 
tes akhir siklus II ternyata lebih baik dibandingkan dengan tingkat ketuntasan belajar 
siswa pada siklus I.  
Peningkatan hasil belajar maupun ketuntasan tersebut dapat melihat perbandingan 
hasil tes siklus I dan siklus II ada peningkatan yang cukup signifikan, baik dilihat dari 
ketuntasan belajar maupun hasil perolehan nilai rata-rata kelas. Dari sejumlah 23 siswa 
masih ada 2 siswa yang belum mencapai ketuntasan, hal ini memang ke-dua siswa 
tersebut harus mendapatkan pelayanan khusus, namun sekalipun 2 siswa ini belum 
mencapai ketuntasan, disisi lain tetap bergairah dalam belajar. Sedangkan ketuntasan 
ada peningkatan sebesar 23,49% dibandingkan pada siklus I. 
Sedangkan nilai tertinggi pada siklus II sudah ada peningkatan dengan mendapat 
nilai 10 sebanyak 4 siswa, hal ini karena ke-empat anak tersebut disamping mempunyai 
kemampuan cukup, didukung rasa senang dan dalam belajar, sehingga mereka dapat 
nilai yang optimal. Dari nilai rata-rata kelas yang dicapai pada siklus II ada peningkatan 
sebesar 23,43% dibandingkan nilai rata- rata kelas pada siklus I. Secara umum dari hasil 
pengamatan dan tes sebelum pra siklus, hingga siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
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melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika materi Perkalian dan Pembagian pada Pecahan 46,29% 
Pada akhir pembelajaran terdapat perubahan positif pada siswa mengenai 
pemahaman materi Perkalian dan Pembagian pada Pecahan. Dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD ternyata mampu meningkatkan hasil belajar 
Matematika pada materi Perkalian dan Pembagian pada Pecahan. 
PENUTUP  
Simpulan 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
kooperatif model Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 
Matematika khususnya materi Perkalian dan Pembagian pada Pecahan bagi siswa kelas 
V Semester ganjil UPTD SD Negeri 10 Sawang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang perlu disampaikan adalah: 
Menggunakan pembelajaran kooperatif model Tipe STAD perlu mendapat 
pertimbangan bagi guru Matematika di Sekolah Menegah sebagai salah satu 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari Matematika 
khususnya materi Perkalian dan Pembagian Pada Pecahan. Diharapkan kepada guru 
untuk dapat memilih pembelajaran yang tepat sehingga siswa memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan. 
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